ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Persepsi Guru terhadap Penerapan Pendekatan Deep
Learning pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MTsN 8 Tulungagung” ditulis
oleh Fevilicia Cahya Oktafiani, NIM. 1860201221056, dengan pembimbing Dr.
Mukhamad Sukur, S. H.I., M.Pd.1

Kata Kunci: Persepsi Guru, Deep Learning, Aqidah Akhlak

Penelitian ini bermula dari urgensi implementasi pendekatan deep learning
pada rangkaian pembelajaran abad ke-21 yang menegaskan pada penguasaan
pemahaman dengan mendalam, pembelajaran bermakna, serta keterhubungan
materi bersama kehidupan nyata peserta didik. Pada rangkaian pembelajaran
Aqidah Akhlak, pendekatan deep learning dianggap sesuai karena bukan sebatas
mengutamakan aspek pengetahuan (kognitif), namun juga berperan dalam
pembentukan sikap dan karakter siswa. Namun demikian, efektivitas penerapan
pendekatan ini tentunya sangat bergantung pada persepsi guru selaku pelaksana
kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, Studi ini ditujukan agar mengetahui
persepsi guru terhadap penerapan pendekatan deep learning pada mata pelajaran
Aqidah Akhlak di MTsN 8 Tulungagung.

Fokus penelitian ini berupa: (1) Bagaimana persepsi guru dalam aspek
kognitif terhadap penerapan pendekatan deep learning yang berlangsung pada mata
pelajaran Aqidah Akhlak di MTsN 8 Tulungagung?, (2) Bagaimana persepsi guru
dalam aspek afektif terhadap penerapan pendekatan deep [learning yang
berlangsung pada rangkaian pembelajaran Aqidah Akhlak di MTsN 8
Tulungagung?, dan (3) Bagaimana persepsi guru dalam aspek konatif terhadap
penerapan pendekatan deep learning yang berlangsung pada mata pelajaran Aqidah
Akhlak di MTsN 8 Tulungagung?.

Pendekatan kualitatif diaplikasikan pada riset ini melalui penerapan jenis
studi fenomenologi. Pengumpulan data dilangsungkan oleh tiga teknik, yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses analisis data dilaksanakan melalui
tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Untuk
menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi yang meliputi
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Temuan memaparkan: (1) pada aspek kognitif, persepsi guru
memperlihatkan pemahaman cukup baik mengenai deep learning yang menegaskan
pemahaman mendalam, pembelajaran bermakna, serta keterkaitan materi bersama
kehidupan keseharian peserta didik; (2) pada aspek afektif, guru menunjukkan sikap
dan penilaian positif atas penerapan deep learning karena dianggap mewujudkan
rangkaian pembelajaran lebih aktif, menyenangkan, serta efektif pada pembentukan
karakter pada peserta didik; dan (3) pada aspek konatif, guru memperlihatkan
motivasi serta komitmen dalam mengimplementasikan deep learning melalui
pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan mengikutsertakan peserta didik
pada rangkaian pembelajaran Aqidah Akhlak.
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ABSTRACT

The thesis with the title “Teachers’ Perceptions toward the Implementation
of the Deep Learning Approach in Agqidah Akhlak Subject at MTsN 8
Tulungagung” written by Fevilicia Cahya Oktafiani NIM 1860201221056, with
supervised Dr. Mukhamad Sukur, S. H.I., M.Pd.L.

Keywords: Teachers’ Perception, Deep Learning, Aqidah Akhlak

This research is based on the importance of implementing a deep learning
approach in 2Ist-century learning, emphasizing in-depth understanding,
meaningful learning, and connecting the material to students' real lives. In Aqidah
Akhlak (Islamic Creed) learning, the deep learning approach is considered
appropriate because it not only prioritizes knowledge (cognitive) but also plays a
role in shaping students' attitudes and character. However, the effectiveness of this
approach depends heavily on the perceptions of teachers as the implementers of
learning activities. Therefore, this study was conducted to determine teachers'
perceptions of the implementation of a deep learning approach in the Aqidah
Akhlak subject at MTsN 8 Tulungagung.

The focus of this research is: (1) What are teachers' perceptions regarding
the cognitive aspect of the deep learning approach in the Aqidah Akhlak subject at
MTsN 8 Tulungagung? (2) What are teachers' perceptions regarding the affective
aspect of the deep learning approach in the Aqidah Akhlak subject at MTsN 8
Tulungagung? (3) What are teachers' perceptions regarding the conative aspect of
the deep learning approach in the Aqidah Akhlak subject at MTsN 8 Tulungagung?
This research employs a qualitative approach with a phenomenological study. Data
collection was conducted through three techniques: interviews, observation, and
documentation. The data analysis process consisted of data condensation, data
presentation, and conclusion drawing. To ensure data validity, this study employed
triangulation, including source triangulation and technical triangulation.

The results of this study indicate that: (1) in the cognitive aspect, teachers'
perceptions demonstrate a fairly good understanding of the deep learning approach,
which emphasizes in-depth understanding, meaningful learning, and the relevance
of the material to students' daily lives; (2) in the affective aspect, teachers
demonstrate positive attitudes and assessments toward the implementation of the
deep learning approach, believing it can provide a more active, enjoyable, and
effective learning process in shaping students' character; and (3) in the conative
aspect, teachers demonstrate motivation and commitment to implementing the deep
learning approach through more active, contextual learning, and direct student
involvement in the teaching of Aqidah Akhlak.
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